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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Bank sangat penting dan berperan dalam mendorong perekonomian 

suatu bangsa.
13

 Bank sangat tergantung pada pendapatan yang diperoleh bank 

baik seperti halnya pendapatan jasa-jasa bank. Serta tergantung dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional dan juga perkembangan 

perekonomian Negara yang dipengaruhi produk domestik bruto serta inflasi.  

1. Biaya Operasional 

a. Pengertian Biaya 

Biaya (Cost) adalah pengorbanan sumber ekonomi yang dinilai 

dalam satuan uang,yang telah terjadi atau yang secara potensial akan 

terjadi, untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat berbentuk biaya 

pengeluaran atau suatu biaya oportunitas (opportunity cost).
14

 Inti dari 

teori biaya sebenarnya merupakan kumpulan dari penalaran, gagasan, 

dan penjelasan lain yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 

menjelaskan perilaku biaya. Yang dimaksud dengan biaya adalah 

semua beban yang harus ditanggung untuk menyediakan barang agar 

siap dipakai konsumen.
15
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b. Biaya Operasional 

Biaya Operasional adalah biaya yang berkaitan dengan operasi 

perusahaan diluar biaya produksi. Biaya operasi atau biaya komersial 

mencakup dua kelompok biaya yaitu biaya pemasaran dan biaya 

administrasi dan umum.
16

 

Laba rugi bank merupakan pengurangan biaya-biaya atas 

pendapatan yang diperoleh bank. pendapatan bank umum terdiri dari 

pendapatan operasional dan pendapatan non operasional Pendapatan 

operasional merupakan pendapatan bank yang diperoleh dari usaha 

pokoknya yang meliputi pendapatan bunga, provisi, komisi dan fee, 

dan pendapatan valuta asing.
17

  

Sedangkan Pendapatan non operasional adalah pendapatan 

bank yang diperoleh bukan dari usaha pokok bank. Pendapatan bunga 

diperoleh dari penempatan dana pada aktiva produktif. Provisi, komisi 

dan fee merupakan pendapatan transaksi jasa yang diberikan bank 

kepada nasabahnya. Sedangkan pendapatan valas adalah pendapatan 

yang dperoleh dari transaksi valas yang dilkukan oleh bank.
18

 

Sedangkan biaya bank umum meliputi biaya operasional, biaya 

non operasional dan biaya penghapusan aktiva produktif. Biaya 

operasional terdiri dari biaya bunga, biaya valuta asing, biaya tenaga 

kerja, biaya administrasi dan umum serta biaya lainnya. Biaya bunga 
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biaya yang harus dibayar atas mobilisasi dana yang dilakukan bank 

dengan menjual produk-produk pada pasiva. Biaya valas merupakan 

biaya yang timbul akibat selisih kurs atas transaksi valas yang 

dilakukan bank. Biaya tenaga kerja meliputi upah dan gaji yang 

dibayarkan pada karyawan. Biaya administrasi dan umum adalah 

biaya yang dikeluarkan untuk keperluan operasional ssperti alat tulis 

kantor.
19

 Biaya administrasi dikenakan untuk jasa-jasa yang 

memerlukan administrasi khusus. Pembebanan biayaadministrasi 

biasanya dikenakan untuk pengelolaan sesuatu fasilitas tertentu. 

Contoh biaya administrasi seperti biaya administrasi kredit dan 

administrasi lainnya.
20

 Biaya lainnya adalah biaya diluar biaya-biaya 

tersebut yang dibayarkan oleh bank. Sementara itu, biaya non 

operasional merupakan biaya yang dikeluarkanoleh bank yang bukan 

karena kegiatan pokok bank. 
21

 

2. Inflasi 

A. Pengertian 

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang bersumber pada 

terganggunya keseimbangan antara arus uang dan arus barang.
22

 

Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari 

barang/komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu.  

Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya 
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penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap komoditas. 

Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang 

menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (ilai unit 

perhitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas jasa.
23

 

B. Jenis Inflasi 

Adapun jenis Inflasi dapat dibedakan berdasarkan pada tingkat laju 

inflasi dan berdasarkan pada sumber atau penyebab inflasi.
24

 

1. Berdasarkan Tingkat/Laju Inflasi 

a. Moderat Inflation (Laju inflasinya antara 7-10%) adalah laju 

inflasi yang ditandai dengan harga-haga yang meningkat secara 

lambat.
25

 Pada tingkat inflasi seperti ini orang-orang masih 

mau untuk memegang uang dan menyimpan kekayaannya 

dalam bentuk uang dari pada dalam bentuk asset riil.
26

 

b. Galloping Inflation adalah inflasi ganas (tingkat laju inflasinya 

antara 20-100%) yang dapat menimbulkan gangguan-gangguan 

serius terhadap perekonomian dan timbulnya distorsi-distorsi 

besar dalam perekonomian.
27

 Pada tingkatan inflasi seperti ini 

orang hanya mau memegang uang seperlunya saja, sedangkan 
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kekayaan disimpan dalam bentuk asset-aset riil. Orang akan 

menumpuk barang-barang, membeli rumah dan tanah.
28

 

c. Hyper Inflation adalah inflasi jenis ini terjadi pada tingkatan 

yang sangat tinggi. Walaupun sepertinya banyak pemerintahan 

yang perekonomiannya dapat bertahan menghadapi galloping 

inflation, akan tetapi tidak pernah ada pemerintahan yang dapat 

bertahan mengahadapi inflasi jenis ketiga yang mematikan 

ini.
29

 

2. Berdasarkan Sumber atau Penyebab Inflasi 

a. Demand full inflation 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian sedang 

berkembang pesat. kesempatan kerja yang tinggi menciptakan 

tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya daya beli sangat 

tinggi. Dayabeli yang tinggi akan mendorong permintaan 

melebihi total produk yang tersedia. Permintaan agregat 

meningkat lebih cepat dibandingkan dengan potensi produktif 

perekonomian, akibatnya timbul inflasi.
30

 

b. Cost push inflation 

Adalah inflasi yang terjadi karena danya perubahan-perubahan 

pada sisi Penawaran Agregatif (AS) dari barang dan jasa pada 

suatu perekonomian.
31

 Inflasi ini biasanya ditandai dengan 
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kenaikan harga serta turunnya produksi. Jadi, inflasi yang 

dibarengi dengan resesi. Keadaan ini timbul biasanya dimulai 

dengan adanya penurunan dalam penawaran total sebagai 

akibat kenaikan biaya produksi.
32

 

c. Imported inflation 

Inflasi yang bersumber dari kenaikan harga barang impor, 

terutama barang yang diimpor tersebut mempunyai peranan 

penting dalam setiap kegiatan produksi.Ketika mengalami ini 

secara serentak berarti perekonomian menghadapi masalah 

inflasi dan pengangguran yang lebih buruk. Ahli – ahli 

ekonomi menanamkan masalah ini dengan istilah stagflasi, 

yaitu istilah yang bersumber dari kata “stagnation” dan 

“inflation”. Stagflasi menggambarkan keadaan dimana kegiatan 

ekonomi semakin menurun, pengangguran semakin tinggi dan 

pada waktu yang sama proses kenaikan harga-harga semakin 

bertambah cepat.
33

  

C. Dampak Inflasi 

Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalakkan 

perkembangan ekonomi suatu Negara. Hal-hal yang mungkin timbul 

antara lain sebagai berikut: 

a. Ketika biaya produksi naik akibat inflasi, hal ini akan sangat 

merugikan pengusaha dan ini menyebabkan pengusaha dan ini 
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menyebabkan kegiatan investasi beralih pada kegiatan yang 

kurang mendorong produk nasional. 

b. Pada saat kondisi harga tidak menentu (inflasi) para pemilik 

modal lebih cenderung menanamkan modalnya dalam bentuk 

pembelian tanah, rumah, dan bangunan.  

c. Inflasi menimbulkan efek yang buruk pada perdagangan dan 

mematikan pengusaha dalam negeri. 

d. Inflasi menimbulkan dampak yang buruk pula pada neraca 

pembayaran.
34

 

Efek inflasi, inflasi dapat mempengaruhi distribusi 

pendapatan, alokasi faktor produksi serta produk nasional. Efek 

terhadap distribusi pendapatan disebut dengan: equity effect, 

sedangkan efek terhadap alokasi faktor produksi dan produk nasional 

masing-masing disebut efficiency dan output effects. 

a. Efek terhadap pendapatan (equity effect) 

Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang 

dirugikan ada pula yang diuntungkan dengan adanya inflasi. 

Seseorang mendapatkan pendapatan tetap akan dirugikan oleh 

adanya inflasi. Demikian juga orang yang memupuk kekayaan 

dalam bentuk uang kas akan menderita kerugian karena adanya 

inflasi. Dengan demikian inflasi dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam pola pembagian pendapatan dan kelayakan 
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masyarakat. Inflasi seolah-olah merupakan pajak bagi seseorang 

dan merupakan subsidi bagi orang lain. 

b. Efek terhadap efisiensi (Efficiency effects) 

 Inflasi dapat pula mengubah pola alokasi faktor-faktor 

produksi. Perubahan ini dapat terjadi melalui kenaikan 

permintaan akan berbagai macam barang yang kemudian dapat 

mendorong terjadinya perubahan dalam produksi beberapa barang 

tertenu, dengan adanya inflasi permintaan akan barang tertentu 

mengalami kenaikan yang lebih besar dari barang lain, yang 

kemudian mendorong kenaikan produksi barang tersebut.  

c. Efek terhadap output (Output effects) 

Dalam menganalisa kedua efek di atas (equity dan 

efficiency effects) digunakan suatu anggapan bahwa output tetap. 

Hal ini dilakukan agar supaya dapat diketahui efek inflasi 

terhadap distribusi pendapatan dan efisiensi dari jumlah output 

tertentu tersebut.
35

 

Dampak buruk dari inflasi dapat pula ditinjau dari tingkat 

kesejahteraan masyarakat, yakni sebagai berikut: 

a) Inflasi akan menurunkan pendapat riil yang diterima masyarakat 

dan ini sangat merugikan orang-orang yang berpenghasilan tetap. 

b) Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang. 
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c) Inflasi akan memeperburuk pembagian kekayaan, karena bagi 

masyarakat yang penduduknya berpengahsilan tetap dan 

mempunyai kekayaan dalam bentuk uang bisa jatuh miskin.
36

  

D. Cara Mencegah Inflasi 

Dengan menggunakan persamaan Irving Fisher NV = PT, 

dapat dijelaskan bahwa inflasi timbul kaena NV naik lebih cepat dari 

pad T. oleh karena itu untuk mencegah terjadinya inflasi maka salah 

satu variabel (M/V) harus dikendalikan. Disamping itu volume T 

ditingkatkan guna mencegah atau mengurangi inflasi. Cara mengatur 

variabel M,V dan T tersebut dapat dilakukan dengan kebijaksanaan 

moneter, fiscal atau kebijaksanaan yang mencangkup kenaikan 

produksi.
37

  

a. Kebijaksanaan moneter 

Merupakan kebijakan yang dilakukan bank sentral dalam 

mengatur dan mengendalikan jumlah uang yang beredar. 

Kebijakan yang dilakukan bank sentral dengan sasaran dapat 

mengurangi penawaran uang atau jumlah uang yang beredar. 

Kebijakan tersebut misalnya dengan menaikkan suku bunga 

atau memperbesar cadangan wajib.
38

 Tindakan ini akan 

mengurangi para penanam modal untuk mengurangi kegiatan 

investasinya. Sehingga mengurangi peredaran uang 
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dimasyarakat dan saya beli masyarakat berkurang. Dengan 

demikian harga atau laju inflasi dapat ditekan.
39

 

b. Kebijaksanaan fiscal 

Kebijaksanaan fiscal menyangkup pengaturan tentang 

pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang secara langsung 

dapat mempengaruhi permintaan total dan dengan demikian 

akan memepengaruhi harga. Inflasi dapat dicegah melalui 

penurunan permintaan total.
40

 Melalui pajak pemerintah dapat 

menekan laju inflasi dengan menaikkan pajak. Dengan 

dinaikkan pajak maka uang ditangan masyarakat dapat ditarik 

ke tangan pemerintah, sehingga daya beli 

masyarakatberkurang. Dengan demiian harga atau laju inflasi 

dapat dikurangi.
41

 

c. Kebijaksanaan yang berkaitan dengan output 

Kenaikan output dapat memeperkecil laju inflasi. Kenaikan 

jumlah output ini dapat dicapai misalnya dengan kebijaksanaan 

penurunan bea masuk sehingga import barang cenderung 

meningkat. Bertambahnya jumlah barang didalam negeri 

cenderung menurunkan harga.
42

 

 

 

                                                           
39

 Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2009), Hal. 66-67 
40

 Nopirin Ph.D., Ekonomi Moneter Buku II Edisi Pertama,…..  hal.35 
41

 Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro,…. hal. 67 
42

 Nopirin Ph.D., Ekonomi Moneter Buku II Edisi Pertama,…..hal 35 



28 
 

d. Kebijaksanaan penentuan harga dan indexing 

Ini dilakukan dengan ceiling harga, serta mendasarkan pada 

indeks harga tertentu untuk gaji ataupun upah (dengan 

demikian gaji atau upah secara riil tetap). Kalau indeks harga 

naik, maka gaji atau upah akan dinaikkan.
43

  

3. Produk Domestik Bruto (PDB) 

a. Pengertian 

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Bruto 

(GDP) adalah nilai barang dan jasa akhir berdasarkan harga pasar 

yang diproduksi oleh sebuah perekonomian dalam satu periode (kurun 

waktu) dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang berada 

(beralokasi) dalam perekonomian tersebut.
44

 PDB dapat diartikan 

sebagai nilai barang-barang dan jasa yang diproduksikan didalam 

Negara tersebut dalam satu tahun tertentu.
45

 Kemakmuran masyarakat 

tidak hanya semata-mata didasarkan pada tolok ukur besarnya 

pendapatan nasional dan pendapatan perkapita saja, namun bagaiman 

pendapatan nasional itu didistribusikan, apakah pendapatan nasional 

didistribusikan secara lebih merata ataukah timpang.
46
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b. Keterbatasan PDB 

Dibanding dengan PNB, PDB lebih mencerminkan aktifitas 

ekonomi yang sebenarnya terjadi dalam suatu wilayah negara. 

Meskipun demikian PDB tidak sepenuhnya dapat dijadikan ukuran 

tingkat kemakmuran ekonomi masyarakat disuatu negara karena 

beberapa alasan. 

1. PDB mencatat harga barang dan jasa yang dijual melalui pasar, 

sehingga sering dinamakan dalam “PDB pada harga pasar”. 

Padahal banyak transaksi produktif lainnya yang dihasilkan tanpa 

melalui pasar sehingga tidak dicatat pada PDB. 

2. PDB tidak membedakan komposisi barang dan jasa yag diproduksi, 

apakah barang militer, barang kapital, atau barang konsumsi. 

3. Perbaikan mutu barang dan meninkmati waktu santai yang 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat tidak tercermin dalam 

PDB. 

4. PDB tidak memperhitungkan pencemaran lingkungan dan udara 

oleh pabrik yang dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat di 

sekitar pabrik tersebut. 

5. GDP mencerminkan pembagian pendapatan yang lebih merata di 

dalam masyarakat.
47

 

 

 

                                                           
47

 Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi Dalam Konteks Ekonomi Indonesia, (Bandung:PT 

Remaja Rosda Karya, 2006)., hal. 124 



30 
 

c. PDB Riil dan PDB Nominal 

Ukuran kemakmuran ekonomi yang lebih baikakan 

menghitung output barang dan jasa perekonomian dan tidak akan 

dipengaruhi oleh perubahan harga. Untuk tujuan ini, para ekonom 

meggunakan GDP Riil (PDB Riil), yang nilai barang dan jasanya 

diukur dengan menggunakan harga konstan. Yaitu, GDP Riil 

menunujukkan apa yang akan terjadi terhadap pengeluaran atas output 

jika jumlah berubah tetapi harga tidak.
48

 PDB riil  adalah jumlah 

barang dan jasa (dalam satuan unit atau fisik) yang dijual dipasar pada 

harga konstan. Berdasarkan definisinya PDB riil disebut juga PDB 

pada harga konstan (GDP at constant prices).
49

 

PDB nominal adalah  nilai seluruh barang dan jasa (dalam 

satuan nilai uang, misalnya rupiah) yang dijual di pasar harga yang 

berlaku. Berdasarkan definisinya PDB nomianal juga disebut PDB 

pada harga pasar  (GDP at maket prices) atau “PDB pada harga yang 

berlaku (GDP at market prices)”.
50

 

GDP Riil bervariasi dari yahun ke tahun hanya jika jumlah 

yang diproduksi berbeda. Karena kemampuan masyarakat untul 

memenuhi kebutuhan ekonomi bagi para anggotanya sangat 

bergantung pada jumlah barang dan jasa yang diproduksi, maka GDP 

riil memberikan ukuran kemakmuran ekonomi yang lebih baik 

                                                           
48

 Gregory Mankiw, Makroekonomi Ed Keenam, (Erlangga, 2007), Hal 23 
49

 Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi Dalam Konteks Ekonomi Indonesia,… hal 125 
50

 Ibid., hal. 125 



31 
 

ketimbang GDP nominal.
51

 Dengan kata lain jika PDB nominal dalam 

satu tahun meningkat tanpa ada peningkatan output riil berarti terjadi 

peningkatan harga. Kita dapat mengkonvensikan PDB nominal 

menjadi PDB riil dengan membagi PDB nominal dengan deflator 

PDB sebagai berikut.
52

 

PDB Riil = 
           

            
 

d. Penggunaan PDB nominal dan PDB riil 

PDB nominal digunakan saat kita menunjuk nilai PDB pada 

suatu tahun tertentu. Selain itu PDB nominal juga digunakan ketika 

kita menyatakan suatu rasio atau perbandingan. PDB riil digunakan 

apabila kita ingin menyatakan pertumbuhan ekonomi dari suatu tahun 

ke tahun berikutnya. Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan 

presentasi perubahan pada PDB nominal dapat membingungkan, 

karena adanya perubahan harga.
53

 

e. Manfaat dan keterbatasan perhitungan PDB 

1. Perhitungan PDB dan analisis kemakmuran 

Perhitungan PDB akan memberikan gabaran ringkas tentang 

tingkat kemakmuran suatu Negara, dengan cara membaginya 

dengan jumlah penduduk.Biasanya makin tinggi angka PDB 

perkapita, kemakmuran rakyat dianggap makin tinggi. Kelemahan 

dari pendekatan ini adalah tidak terlalu memperhatikan aspek 
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distribusi pendapatan. Akibatnya angka PDB kurang memberikan 

gambaran yang lebih rinci tentang kondisi kemakmuran suatu 

Negara.
54

 

2. Perhitungan PDB dan Masalah kesejahteraan 

Perhitungan PDB maupun PDB perkapita juga dapat digunakan 

untuk menganalisis tingkat kesejahteraan sosial suatu masyarakat. 

Umumnya ukuran tingkat kesejahteraan yang dipakai adalah 

tingkat pendidikan, kesehatan dan gizi, kebebasan memilih 

pekerjaan dan jaminan masa depan yang lebih baik. Masalah 

mendasar dalam perhitungan PDB adalah tidak diperhatikannya 

dimensi nonmaterial. Sebab PDB hanya menghitung output yang 

dianggap memenuhi kebutuhan fisik/materi yang dapat diukur 

dengan nilai uang.
55

 

3. PDB per kapita dan Masalah Produktivitas 

Sampai batas-batas tertentu, angka PDB perkapita dapat 

mencerminkan tingkat produktivitas suatu Negara. Untuk 

memperoleh perbandingan produktivitas antar Negara, ada 

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan yaitu jumlah dan 

komposisi penduduk, jumlah dan struktur kesemapatan kerja, dan 

faktor-faktor nonekonomi.
56
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4. Perhitungan PDB dan Kegiatan-kegiatan Ekonomi tak tercatat 

Angka statistic PDB Indonesia yang dilaporkan oleh Badan Pusat 

Statistik hanya mencatat kegiatan-kegiatan ekonomi formal. 

Karena itu, statistic PDB belum mencerminkan seluruh aktivitas 

perekonomian suatu Negara. Keterbatasan kemampuan pencatatan 

lebih disebabkan oleh kelemahan admnistratis dan struktur 

kegiatan ekonomi yang masih didominasi oleh kegiatan pertanian 

dan informal.
57

 

4. Pembiayaan Musyarakah 

a. Pengertian 

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.
58

 Hasil usaha bersih dibagi antara bank sebagai 

penyandang dana (Shahibul maal) dengan pengelola usaha (mudharib) 

sesuai dengan kesepakatan. Umumnya, porsi bagi hasil ditetapkan 

sesuai dengan persentase kontribusi masing-masing. Pada akhir 

jangka waktu pembiayaan, dana pembiayaan dikembalikan kepada 

bank.
59
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b. Landasan Syariah 

1. Al-Qur‟an 

        ..........    

“……..Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,….” (An-

Nisaa‟:12)
60

 

                      

             

“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 

itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh” (shaad:24)
61

 

2. Hadits 

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 

Allah Azza Wa Jalla brfirman,”Aku pihak ketiga dari dua orang 
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yang berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati ainnya.” 

(HR Abu Dawud no. 2936, dalam kitab al-Buyu, dan Hakim)
62

 

3. Ijma‟ 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni, telah berkata,” Kaum 

muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah 

secara global walaupun terdapat perbedaan pendapat daam 

beberapa elemen darinya.”
63

 

c. Jenis-jenis Musyarakah 

1. Syirkah Inan 

Akad kerja sama antara dua orang atau lebih, masing-masing 

memberikan kontribusi dana dan berpartisipasi daam kerja. Porsi 

dana dan bobot partisipasi dalam kerja tidak harus sama, bahkan 

dimungkinkan hanya salah seorang yang aktif mengelola usaha 

yang ditunjuk oleh partner lainnya. Sementara itu, kenuntungan 

atau kergian yang timbul dibagi menurut kesepakatan 

bersama.
64

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2011) syirkah al-

„Inan adalah pengkongsian antara dua orang atas harta mereka 

untuk berniaga dan membagikan keuntungan sesame mereka.
65
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2. Syirkah Mufawadhah 

Kontrak kerja sama antara dua orang atau lebih. Semua pihak 

memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi 

dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian 

secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-

musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, 

tanggung jawab, dan beban utang dibagi oleh masing-masing 

pihak.
66

 Akad kerja sama antara dua orang atau lebih, masing-

masing memberikan kontribusi dana dalam porsi yang sama da 

berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula. Setiap 

partner saling menanggungsatu sama laindalam hak dan 

kewajiban.
67

 

3. Syirkah A‟mal 

Kesepakatan kerjasama antara dua orang atau lebih yang memiliki 

profesi dan keahlian tertentu, untuk menerima serta melaksanakan 

suatu pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan darihasil 

yang diperoleh.
68

 Al-Musyarakah ini adalah kontrak kerjasama dua 

orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan 

berbagi keuntungan dari pekerjaan itu.
69
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4. Syirkah Wujuh 

Pengkongsian yang tumbuh tanpa modal yang mana masing-

masing-masing rekan kongsi di dalam syarikat itu membeli 

barangdengan bayaran secara tangguh kemudian menjual barang 

itu dan mengumpul keuntungannya untuk dibagikan sesama 

mereka.
70

Menurut Syafi‟I Antonio (2001) syirkah wujuh adalah 

kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi dan 

prestise baik serta ahli dalam bisnis.
71

 

d. Prinsip Musyarakah 

a) Proyek atau kegiatan usaha yang akan dikerjakan feasible dan tidak 

bertentangan dengan syariah. 

b) Pihak-pihak yang turut dalam kerja sama memasukkan dana 

musyarakah, dengan ketentuan: 

a. Dapat berupa uang tunai atau assets yang likuid. 

b. Dana yang terhimpun bukan lagi milik perorangan, tetaapi 

menjadi dana usaha.
72
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e. Rukun 

Rukun al-musyarakah ialah: 

1) Pemegang saham dan rekan kongsi 

Setiap pemegang sham dan rekan kongsi hendaknya layak untuk 

melantik wakil dan menjadi wakil. Syarat ini menjadi wajib karena 

dalam menjalankan perniagaan almusyarakah terdapat konsep al-

wakalah.
73

 

2) Modal 

a. Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak, atau 

yang nilainya sama.
74

 

b. Modal hendaknya dicampur menjadi milik bersama diantara 

pemegang sham tanpa dibedakan antara hak milik seseorang 

dengan yang lain. 

c. Kadar saham tidak seharusnya sama diantara semua pemegang 

saham
75

 

3) Proyek 

a. Semua Proyek al-Musyarakah hendaknya halal mengikuti 

tuntutan islam. 

b. Proyek atau kegiatan usaha yang akan dikerjakan feasible dan 

tidak bertentangan dengan syariah.
76
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c. Kegiatan yang dilakukan pemegang saham untuk perusahaan 

hendaknya dinilai secara individu dan boleh dicampur selama 

pembagiannya menguntungkan.
77

 

4) Untung 

a. Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau ketika penghentian musyarakah.
78

 

b. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional 

atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang 

ditetapkan bagi seorang mitra.
79

 

c. Kadar pembagian keuntungan hendaknya ditentukan ketika 

akad. 

d. Tanggung beban kerugian yang tidak disengaja hendaknya 

mengikuti nisbah saham masing-masing
80

 

5) Sighah: Ijab dan Qabul  

Ijab qabul yang dinyatakan oleh para pihak seharusnya 

meperhatikan: 

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 

menunjukkan tujuan kontrak (akad) 
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b. Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

c. Akad akan dituagkansecara tertulis melalui korespondensi atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.
81

 

5. Bank  

1. Pengertian 

Secara sederhana Bank diartikan sebagai lembaga yang kegiatan 

usahanya adalah menghimpun danadari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa benk 

lainnya. Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 

!0 Tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masrarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannnya ke 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
82

 

2. Pentingnya Bank 

Bank sangat penting dan berperan untuk mendorong pertumbuhan 

perekonomian suatu bangsa karena bank adalah: 

d. Pengumpul dana dari Surplus Spending Unit (SSU) dan penyalur 

kredit kepada Defisit Spending Unit (DSU) 

e. Tempat menabung yang efektif dan produktif bagi masyarakat 

f. Pelaksana dan memperlancar lalu lintas pembayaran dengan aman, 

praktis, dan ekonomis. 

g. Penjamin penyelesaian perdagangan dengan menerbitkan L/C 
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h. Penjamin penyelesaian proyek dengan menerbitkan bank garansi.
83

 

3. Kegiatan Bank 

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 

1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. 

2. Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank 

memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lannya (service) seperti pengiriman 

uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari 

dlam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal 

dari luar kota dan luar negeri (inkaso), Letter of credit (L/C), safe 

deposit box, bank garansi, bank notes, tavellers cheque, dan jasa 

lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung dari 

kediatan pokok bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana.
84

 

Dapat disimpulkan bahwa, bank merupakan lembaga 

perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan 

masyarakat yang kekurangan dana. Masyarakat yang kelebihan 

dana maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang 

disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana dan akan 

digunakan untuk investasi di bank. Dana yang disimpan di bank 

aman karena terhindar dari kehilangan atau kerusakan. Oleh bank 
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dana masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat yang 

kekurangan dana.
85

  

4. Sumber-sumber Dana Bank 

Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana 

dalam rangka membiayai kegiatan operasinya. Sesuai dengan fungsi 

bank sebagai lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah 

bergerak di bidang keuangan, maka sumber-sumber dana juga tidak 

terlepas dari bidang keuangan. 

Adapun jenis sumber-sumber dana bank tersebut: 

a. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

Sumber dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan 

sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah 

modal setoran dari para pemegang sahamnya. Secara garis besar 

dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber dari bank itu 

sendiri terdiri dari Setoran modal dari pemegang saham, cadangan-

cadangan bank, dan laba bank yang belum dibagi. 

Keuntungan dari sumber dana itu sendiri adalah tidak perlu 

membayar bunga yang relative besar dari pada jika meminjam 

keada lembaga lain. Kerugiannya adalah waktu yang diperlukan 

untuk memperoleh dana dalam jumlah besar memerlukan waktu 

yang relative lama. 
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b. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi 

kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan 

bank jika mampu membiayai operasinyadari sumber dana ini. 

Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas, disebabkan sumber 

dana dari masyarakat luas merupakan sumber dana yang paling 

utama bagi bank. Sumber dana yang juga disebutsumber danadari 

pihak ketiga ii disamping mudah mencarinya juga tersedia banyak 

di masyarakat. 

c. Dana yang bersumber dari lembaga lain 

Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank 

mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan 

kedua diatas. Pencarian sumber dana ini relative lebih mahal dan 

sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang 

diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau 

membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari sumber 

ini antara lain diperoleh dari kredt likuiditas dari bank Indonesia, 

Pinjaman antar bank, Pinjaman dari bank-bank luar negeri dan 

surat berharga pasar uang (SBPU).
86
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4. Jenis Bank 

A. Dilihat dari segi fungsinya 

Jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari: 

a. Bank umum 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa alam lalu lintas 

pembayaran.
87

 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah  yang dalam kegiatannya BPR 

tidak memberikan jasa dalamlalu lintas pembayaran.
88

 

B. Dilihat dari segi status 

Jenis bank dilihat dari segi status adalah sebagai berikut: 

a. Bank devisa 

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan 

transaksi keluar negeri yang berhubungan dengan mata uang 

asing secara keseluruhan.
89
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b. Bank nondevisa 

Bank nondevisa merupakan bank yang belum mempunyai izin 

untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga 

tidak dapat melaksanakn transaksi seperti halnyabank devisa.
90

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan yang digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi dalam penelitian ini adalah: 

Zainuri yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable biaya 

operasional, volume pembiayaan murabahah, bagi hasil DPK, inflasi dan BI 

rate terhadap margin murabahah. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  analisis dengan menggunakan Pooled Least Square dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah: Biaya operasional yang ditunjukkan oleh variabel 

BO memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap margin 

murabahah, yang berarti terjadi hubungan yang positif antara biaya 

operasional dengan margin murabahah. Variabel volume yang mencerminkan 

besarnya volume pembiayaan murabahah yang diberikan kepada nasabah 

selama periode penelitian secara keseluruhan berpengaruh negatif dan 

signifikan teriiadap margin murabahah. Hal ini berarti semakin besar volume 

pembiayaan murabahah yang diberikan, akan membuat margin murabahah 

menjadi lebih kecil. Bagi Hasil DPK yang ditunjukkan oleh variabel DPK 

memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap margin 
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murabahah. Ini berarti semakin besar bagi hasil yang diberikan akan 

memperbesar tingkat margin murabahah. Inflasi regional tidak memiliki 

pengaruh terhadap penetapan margin murabahah, sehingga sebesar apapun 

tingkat inflasi yang teijadi tidak akan berdampak terhadap membesar ataupun 

mengecilnya penetapan margin murabahah di Bank BRI Syariah. Rate yang 

mencerminkan tingkat BI rate memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penetapan margin murabahah. Hal ini berarti terdapat hubungan 

yang negative antara tingkat suku bunga rate dengan margin murabahah.
 91

 

Ihsan yang bertujuan untuk mengetahui  pengaruh gross domestic 

product, inflasi, dan kebijakan jenis pembiayaan terhadap rasio non 

performing financing bank umum syariah di indonesia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi berganda 

penelitian ini menguji pengaruh variabel gross domestic product (GDP), 

variabel inflasi (INF), variabel rasio return pembiayaan profit loss sharing 

dibanding return total pembiayaan (RR), dan variabel rasio alokasi piutang 

murabahah dibanding alokasi pembiayaan profit loss sharing (RF), terhadap 

rasio non performing financing (NPF) bank umum syariah di Indonesia 

periode 2005 sampai 2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap rasio non 

performing financing. Sedangkan secara parsial variabel GDP, Inflasi, RR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio NPF. Hanya variabel Rasio 

alokasi piutang murabahah dibanding alokasi pembiayaan profit loss sharing 
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(RF) yang berpengaruh signifikan terhadap NPF. Nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R2) model regresi sebesar 13,7 persen, hal ini berarti 13,7 persen 

variasi NPF dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya 86,3 

persen dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
 92

 

Sakti yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan pengaruh biaya 

operasional dan tingkat suku bunga terhadap margin pembiayaan murabahah 

pada bank mega syariah indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya operasional dan tingkat suku 

bunga terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap margin murabahah 

pada PT.Bank Mega Syariah Indonesia. Pengujian secara parsial variabel 

biaya operasional dan tingkat suku bunga terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap margin murabahah pada PLBank Mega Syariah 

Indonesia. Koefisien determinasi menyatakan bahwa 78,9% variabel Margin 

Murabahah (Y) dapat dijelaskan oleh variabel biayaa operasional Tingkat 

Suku Bunga (X2), sedangkan 21,1% adalah pengaruh dari variabel lain yang 

tidak dijelaskan oleh model penelitian ini seperti faktor biaya dana atau biaya 

bagi hasil, keuntungan yang dihatapkan (expectedyield bank), dan dana pihak 

ketiga (DPK).
 93

 

                                                           
92

 Muntoha Ihsan,  “Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi, Dan Kebijakan Jenis 

Pembiayaan Terhadap Rasio Non Performing Financing Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2005 Sampai 2010”. (2011). Dalam 

http://eprints.undip.ac.id/26640/1/fulltex_skripsi_muntoha_ihsan%28r%29.pdf diakses 18 Juni 

2016 
93

 Haidar Sabana Sakti, “Pengaruh Biaya Operasional Dan Tingkat Suku Bunga 

Terhadap Margin Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Mega Syariah Indonesia” Dalam 

Http://Digilib.Uinsuka.Ac.Id/13747/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf, 2014. 

Diakses 10 Januari 2016 

http://eprints.undip.ac.id/26640/1/fulltex_skripsi_muntoha_ihsan%28r%29.pdf
http://digilib.uinsuka.ac.id/13747/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf


48 
 

Priatmadja yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi 

terhadap pembiayaan bermasalah per akad dan per sector ekonomi di bank 

syariah X. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menyatakan terdapat 

perbedaan pengaruh inflasi terhadap pembiayaan di bank syariah X. Pengaruh 

yang terjadi secara statistic signifikan maupun tidak signifikan terhadap NPF 

masing-masing akad pembiayaan. Perbedaan yang paling signifikan dari 

seluruh akad pembiayaan adalah akad qardh yang memiliki pengaruh inflasi 

tertinggi, ini berimplikasi pada kehati-hatian bagi pihak bank syariah dalam 

mengelola akad tersebut pada masa akan datang.
 94

 

Fauyiati penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh biaya 

operasional, non permorming financing (NPF), dan Cash Ratio terhadap 

Pendapatan Margin Murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F, didapat nilai 

probabilitas 0,000 jauh lebih kecil daii nilai alpha (5%), jadi dapat 

disimpulkan bahwa biaya operasional, Non Performing Financing, dan cash ratio 

secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan margin murabahah. Nilai 

Koefisien Detemiinasi (adjusted R square) adalah sebesar 93,1%. Hal ini 

menunjukkan baliwa variabel independen (Biaya Operasional, NPF, dan cash 

ratio) secara bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependen 
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(pendapatan margin murabahah) sebesar 93,1%. Dari pengujian secara parsial 

variabel biaya operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah dengan tingkat sig. t sebesar 0,000. Variabel NIT berpengaruh 

negatif terhadap pendapatan margin murabahah dengan tingkat sig. t sebesar 

0,011. Sedangkan variabel cash ratio tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

margin murabahah dengan tingkat sig. t sebesar 0,443.
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Sofyan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan 

perkapita, tingkat suku bunga, jumlah uang beredar dan inflasi terhadap 

jumlah tabungan di indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Error 

Correction Model (ECM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap Jumlah Tabungan Di Indonesia pada jangka pendek. 

Sedangkan pada jangka panjang hanya variabel Jumlah Uang Beredar yang 

berpengaruh terhadap Jumlah Tabungan Di Indonesia.
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Purwaningsih yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penentuan besarnya margin pembiayaan murabahah. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan faktor-faktor yang diteliti adalah biaya operasional, Return On Asset 

(ROA), Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Suku Bunga Pinjaman Bank 

Konvensional/Base Lending Rate, dan Profit Target Diperoleh faktor biaya 
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operasional, Return On Asset (ROA), Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Suku 

Bunga Pinjaman Bank Konvensional/Base Lending Rate (BLR) secara 

signifikan mempengaruhi margin murabahah. Sedangkan profit target tidak 

berpengaruh signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah.
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, 

landasan teori, maka dirumuskan kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Keteranngan: 

1. Pengaruh Biaya Operasional terhadap pembiayaan musyarakah didukung 

teori yang dikemukakan oleh Rudianto
98

, Sulhan dan Siswanto
99

. Serta 

didukung penelitian tedahulu oleh Zainuri
100

, Sakti
101

, dan Fauyiati
102
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2. Pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan musyarakah didukung teori yang 

dikemukakan oleh Kasmir
103

, T.Gilarso
104

, Adiwarman Karim
105

, dan 

Asfia Murni.
106

. Serta didukung penelitian terdahulu oleh Priatmaja
107

, 

Zainuri
108

 

3. Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap pembiayaan musyarakah 

didukung pada teori yang dikemukakan oleh Tony Hartono
109

 dan 

Prathama Rahardja
110

. Serta didukung penelitian terdahulu oleh Ihsan
111

. 

4. Pengaruh Biaya Operasional, inflasi, dan Produk Domestik Bruto terhadap 

pembiayaan musyarakah didukung pada teori yang dikemukakan oleh 

Rudianto
112

, Sulhan dan Siswanto
113

, Kasmir
114

, T.Gilarso
115

, Adiwarman 

Karim
116

, Asfia Murni.
117

 Tony Hartono
118

 dan Prathama Rahardja
119

. 
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